
 

 

i 

 

PENGARUH MODEL RICOSRE 

 TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN 

SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN 

BIOLOGI KELAS XI SMA 

 

 

Skripsi 

YOLANDA PUTRI 

NPM : 1911060236 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Biologi 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

2023M/1445H 

 



 

 

ii 

 

PENGARUH MODEL RICOSRE  

TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN 

SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN 

BIOLOGI KELAS XI SMA 

 

Skripsi 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat 

Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan  

(S.Pd) dalam Ilmu Biologi 

 

Oleh  

Yolanda Putri  

NPM : 1911060236 

Jurusan: Pendidikan Biologi 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

2023M/1445H 

 

Pembimbing I : Nukhbatul Bidayati Haka, M.Pd 

Pembimbing II : Raicha Oktafiani, M.Pd 



 

 

iii 

 

ABSTRAK 

  

 Penelitian ini dilatarbelakangi karena rendahnya keterampilan 

berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik berdasarkan hasil dari 

pra-penelitian, hal tersebut disebabkan karena peserta didik belum 

mampu dalam memecahkan masalah dan menemukan solusi yang 

tepat dari suatu permasalahan serta pasifnya peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

quasi experiment dengan menggunakan pretes-postest control group 

design. Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIPA 6 (kelas 

eksperimen) dengan menerapkan model pembelajaran RICOSRE dan 

XI MIPA 4 (kelas kontrol) dengan menerapkan model Discovery 

Learning.  

Berdasarkan hasil data analisis yang diperoleh hasil hipotesis 

H0 ditolak dan H1 diterima, hasil uji independen sample t-test thitung ≤ 

ttabel dengan α = 0,05, diperoleh hasil berpikir kritis   0,000 < 0,05 dan 

sikap ilmiah0,006 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa: 1) 

Terdapat pengaruh model RICOSRE terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran Biologi kelas XI SMA, 2) 

Terdapat pengaruh model RICOSRE terhadap sikap ilmiah peserta 

didik pada mata pelajaran Biologi kelas XI SMA.  

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis; Model RICOSRE; Sikap Ilmiah.  
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the low critical thinking skills 

and scientific attitude of students based on the results of pre-research, 

this is because students have not been able to solve problems and find 

the right solution to a problem and the students are passive in the 

learning process.  

The research method used in this study was a quasi 

experiment using a pretest-posttest control group design. This research 

was conducted in class XI MIPA 6 (experimental class) by applying 

the RICOSRE learning model and XI MIPA 4 (control class) by 

applying the Discovery Learning model.  

Based on the results of the analysis data obtained from the 

results of the hypothesis H0 being rejected and H1 being accepted, the 

results of the independent sample t-test tcount ≤ ttable with α = 0.05, 

the results of critical thinking were 0.000 <0.05 and scientific attitude 

0.006 <0.05. So it can be concluded that: 1) There is an influence of 

the RICOSRE model on students' critical thinking skills in Biology 

class XI SMA, 2) There is an influence of the RICOSRE model on 

students' scientific attitudes in Biology class XI SMA. 

 

 

 

 

Keywords: Critical Thinking; RICOSRE Model; Scientific 

Attitude. 
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MOTTO 

 

ٍُّ انْقهُُىْبُ ۗ ى ِ ًَ ِ جطَْ
ِ ۗ الَََ بِزِكْشِ اّللّٰ

ٍُّ قهُىُْبهُىُْ بِزِكْشِ اّللّٰ ى ِ ًَ ٍَ اٰيَُىُْا وَجطَْ َْ زِ
 انَّ

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tenteram.”(Q.S  Ar-Ra’d ayat 28) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas serta memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka penulis 

terlebih dahulu akan menjelaskan serta menegaskan istilah judul 

dari skripsi ini demi menghindari kesalahpahaman bagi pembaca 

yang demikian terdapat dalam penegasan judul. Adapun judul dari 

skripsi ini adalah “Pengaruh Model RICOSRE terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Sikap Ilmiah Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA”. Judul tersebut 

terdiri dari beberapa kata yang menjadi istilah pokok sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

(1997:747) “Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,  

kepercayaan, atau perbuatan seseorang”.
1
 

 

2. Model RICOSRE 

Model RICOSRE adalah model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Mahanal dan Zubaidah yang bertujuan 

untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

di abad 21. Sintaks model pembelajaran RICOSRE 

dikembangkan dari model pembelajaran problem solving yang 

dikembangkan oleh Krulick &  Rudnick, Polya, serta John 

Dewey yang terdiri dari membaca (Reading), mengidentifikasi 

masalah (Identifying the problem), membangun solusi 

(Constructing the solution), memecahkan masalah (Solving the 

problem), meninjau pemecahan masalah (Reviewing the 

                                                 
1Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997). 



2 

 

 

 

problem solving) dan memperluas solusi masalah (Extending 

problem solution).
2
 

 

3. Keterampilan Berpikir Kritis 

Putra menerangkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

adalah kemampuan berpikir yang dimiliki oleh seseorang 

sehingga memungkinkan dirinya untuk dapat menyelidiki bukti 

atau mengevaluasi, asumsi, serta logika yang menjadi landasan 

gagasan dari orang lain.
3
 Shriner menjelaskan berpikir kritis 

adalah kemampuan seseorang dalam mengembangkan serta 

menjelaskan suatu pendapat atau argumen berdasarkan data 

yang telah disusun menjadi sebuah ide maupun keputusan yang 

kompleks.
4
 Stobaugh menjelaskan bahwasanya berpikir kritis 

adalah berpikir reflektif yang dilakukan secara mendalam untuk 

mengambil keputusan dalam melakukan pemecahan masalah 

untuk mengevaluasiargumen, menganalisis kondisi dan situasi, 

serta untuk mengambil kesimpulan yang paling tepat.
5
 

Dari beberapa pendapat mengenai keterampilan berpikir 

kritis yang telah diuraikan diatas, yang dimaksud dengan 

keterampilan berpikir kritis pada judul ini yaitu suatu 

kemampuan proses berpikir seseorang untuk menganalisis suatu 

permasalahan secara teliti dan cermat dalam mengkaji serta 

mengidentifikasi informasi yang didasarkan fakta dan bukti 

untuk mencari solusi sehingga dapat mengambil keputusan dan 

kesimpulan yang tepat. 

 

 

 

 

                                                 
2S Mahanal, “Model Pembelajaran Ricosre Yang Berpotensi Memberdayakan 

Keterampilan Bepikir Kreatif,” Jurnal Pendidikan 676–685 (2017). 
3P.D.A Putra, “Pengembangan Sistem ELearning Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Mahasiswa Pendidikan Fisika,” Jurnal Fisika Indonesia 19(55), 45 
(2015): 45–49. 
4Mary Shriner, Critical Thinking in Higher Education (A Collection of Faculty 

Scholarship, 2006). 
5R. Stobaugh, Assesing Critical Thinking in Middle and High Schools: Meeting the 
Common Core (New York: Routledge, 2013). 
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4. Sikap Ilmiah  

Sikap ilmiah yang dimaksud dalam judul ini yaitu sikap 

yang diambil dan telah dikembangkan oleh ilmuan untuk 

mendapatkan perubahan sikap yang diharapkan.
6
 Sikap ilmiah 

dalam penelitian ini memakai indikator yang dikembangkan 

oleh Arthur A. Carin yang terdiri dari enam indikator yakni:rasa 

ingin tahu, mengutamakan bukti, bersikap skeptis/tidak mudah 

percaya, menerima perbedaan, dapat bekerja sama serta 

bersikap positif terhadap kegagalan.
7
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan era globalisasi menyebabkan banyak sekali 

perubahan yang terjadi baik dalam bidang ilmu pengetahuan, 

ekonomi maupun teknologi, sehingga diperlukan kemampuan 

untuk dapat mengimbangi dan menyesuaikan diri terhadap 

perkembangan zaman. Pendidikan merupakan salah satu hal yang 

diperlukan untuk membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas sehingga mampu menghadapi perkembangan zaman. 

Namun, saat ini kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong 

rendah. Hal ini sesuai dengan hasil survei yang dikeluarkan pada 

tahun 2019 oleh PISA (Programme for International Student 

Assesment) mengenai sistem pendidikan menengah di dunia, 

bahwa Indonesia menempati posisi ke-74 dari 79 negara.
8
 

Pendidikan menjadi salah satu yang sangat berperan dalam 

pembentukan individu yang berkualitas sehingga mampu bersaing 

dalam menghadapi perkembangan zaman. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan suatu usaha untuk dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Pendidikan yang dikatakan berkualitas 

                                                 
6Serly Guswita et al., “Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah Peserta 

Didik Kelas XI Mata Pelajaran Biologi Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung,” 

Biosfer: Jurnal Tadris Biologi 9, no. 2 (2018): 249–58, 
https://doi.org/10.24042/biosfer.v9i2.4025. 
7Arthur A Carin, Teaching Science Though Discovery Eight Edition (Columbus: 

Ohio: Merril Publishing Co, 1997). 
8
Fitria Nur Auliah Kurniawati, “Meninjau Permasalahan Rendahnya Kualitas 

Pendidikan Di Indonesia Dan Solusi,” Academy of Education Journal 13, no. 1 
(2022): 1–13, https://doi.org/10.47200/aoej.v13i1.765. 
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tidak hanya mengedepankan kecerdasan intelektual saja, tetap juga 

berupaya melakukan pemberdayaan peserta didik dalam menggali 

kecerdasan hati dan juga keterampilan-keterampilan seperti yang 

tertuang dalam Undang-undang No 20 tahun 2003, yakni yang 

berbunyi “pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara”.
9
 

Pendidikan dalam Islam juga merupakan yang sangat penting 

dalam meraih ilmu pengetahuan sehingga mampu meninggikan 

derajat manusia.Dalam Al-Qur'an surat Al-Mujadilah ayat 11 

menerangkan  tentang pendidikan, yakni sebagai berikut: 

ُْمَ نكَُىْ جفَسََّحُىْا  ا اِرَا قِ ٍَ اٰيَُىُْٰٓ َْ ٰٓاََُّهاَ انَّزِ َْشُزُوْا َٰ ُْمَ ا ُ نكَُىْْۚ وَاِرَا قِ
جٰهشِِ فاَفْسَحُىْا َفَْسَحِ اّللّٰ ًَ فًِ انْ

 ًَ ا جعَْ ًَ ُ بِ
ٍَ اوُْجىُا انْعِهْىَ دَسَجٰث ۗ وَاّللّٰ َْ ُْكُىْْۙ وَانَّزِ ٍَ اٰيَُىُْا يِ َْ ُ انَّزِ

َْشُزُوْا َشَْفعَِ اّللّٰ ُْشٌ فاَ ٌَ خَبِ  ٔٔهىُْ

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.”
10

 

Dari ayat diatas menerangkan bahwa menuntut ilmu adalah 

hal yang wajib serta perintah langsung dari Allah SWT. Manusia 

yang memiliki ilmu pengetahuan atau berilmu akan  dimuliakan 

dan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. oleh karenanya, 

pendidikan menjadi sangat penting untuk manusia sebagai sarana 

untuk menuntut ilmu. 

 Sebagai syarat dalam menuntut ilmu, akal menjadi kelebihan 

bagi manusia yang di anugerahi Allah SWT agar manusia dapat 

                                                 
9Fuadi Ahmad, Pengantar Ilmu Pendidikan, ed. Dwi Edi Wibowo (Riau: DOTPLUS, 

2021),hlm 22. 
10Kementerian Agama RI, “Qur’an Kemenag in Word” (Jakarta: Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019). 
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berpikir.Seperti yang telah dijelaskan didalam Al-Qur'an surat Al-

Baqarag ayat 164 berikut ini: 

ٌْ فًِ انْ  ٍْ ججَْشِ ُْمِ وَانَُّهاَسِ وَانْفُهْكِ انَّحِ ىٰتِ وَالَْسَْضِ وَاخْحلََِفِ انَّ ًٰ ٍْ خَهْقِ انسَّ ٌَّ فِ ا اِ ًَ بحَْشِ بِ

اۤء  فاَحَُْاَ بِهِ الَْسَْضَ بعَْذَ يَىْجِهاَ وَبثََّ فُِْ  ٍْ يَّ اۤءِ يِ ًَ ٍَ انسَّ ُ يِ
َْزَلَ اّللّٰ ُْفعَُ انَُّاسَ وَيَآٰ اَ ٍْ كُمِّ ََ هاَ يِ

ث   َٰ اۤءِ وَالَْسَْضِ لََٰ ًَ ٍَ انسَّ ُْ شِ بَ سَخَّ ًُ حِ وَانسَّحَابِ انْ َٰ َْفِ انشِّ جصَْشِ ٌَ دَاۤبَّة  ۖ وَّ  ٦١ٔنِّقىَْو  ََّعْقهِىُْ

 

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, 

pergantian malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut dengan 

(muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan 

dari langit berupa air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi 

setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di dalamnya semua 

jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 

antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.”
11

 

 Berdasarkan ayat diatas telah dijelaskan tanda-tanda 

kebesaran sang pencipta Allah SWT dalam menciptakan langit dan 

juga bumi untuk keperluan manusia. Allah menuntun manusia agar 

mau melihat serta memperhatikan dan juga memikirkan segala 

yang ada dan terjadi di sekitarnya dengan menggunakan akal dan 

pikiran untuk dapat mengambil pelajaran atas keesaan dan 

kekuasaan Allah SWT, sehingga akan bertambah luas ilmu 

pengetahuan manusia. Akal serta pikiran merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan, karena dengan akal manusia dapat 

memiliki kemampuan berpikir untuk mampu membedakan antara 

yang benar dan juga salah.Oleh karenanya, keterampilan berpikir 

adalah hal yang sangat penting untuk dimiliki, dan salah satunya 

adalah keterampilan berpikir kritis. 

 Berpikir kritis merupakan satu diantara kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang semestinya dikuasai oleh seseorang sehingga 

mampu bertahan dan berkompetensi dalam menghadapi persaingan 

global abad 21. Seorang individu yang memiliki kemampuan 

berpikir dengan kritis melihat sebuah fenomena tidak hanya dari 

satu sudut pandang tetapi juga melihat dari berbagai sudut pandang 

yang berbeda akan suatu fenomena dengan prosedur atau langkah-

                                                 
11RI. 
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langkah yang kompleks, seperti dalam hal merumuskan suatu 

masalah, mengidentifikasi perkiraan-perkiraan serta menentukan 

solusi dari keputusan yang akan diambil.Dengan berpikir kritis 

manusia yang cenderung memiliki rasa keingintahuan yang tinggi 

akan dapat mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

timbul dalam kehidupannya serta mampu mencari solusi atas 

persoalan yang sedang dihadapinya.
12

Selain itu, keterampilan 

berpikir kritis juga dapat mendukung dan meningkatkan hasil 

belajar kognitif atau pengetahuan peserta didik.Hal demikian 

didukung oleh sebuah penelitian yang diungkapkan Hashemi yakni 

aktivitas berpikir kritis mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik, sehingga bisa membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
13

Selain itu, menurut Kim dan Choi peserta didik 

yang memiliki kemampuan berpikir dengan kritis yang tinggi bisa 

lebih baik dan mampu dalam memecahkan suatu 

permasalahan.
14

Oleh sebab itu, diperlukan peran pendidikan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis kepada peserta didik 

agar mampu memikirkan banyak gagasan dari suatu permasalahan, 

memandang permasalahan dari berbagai sudut pandang, dan 

mampu memperluas suatu permasalahan.
15

 

Sikap ilmiah yang tak kalah penting dari berpikir kritis juga 

diperlukan oleh peserta didik agar mampu menemukan serta 

mengerti dan memahami dari ilmu pengetahuan.Pophamdalam 

Andeson dan Krathwohl menyatakan bahwa ranah sikap ilmiah 

juga menentukan keberhasilan seseorang. Artinya ranah sikap 

ilmiah sangat menentukan keberhasilan peserta didik guna 

                                                 
12Ely Syafitri, Dian Armanto, and Elfira Rahmadani, “Aksiologi Kemampuan 

Berpikir Kritis,” Journal of Science and Social Research 4307, no. 3 (2021): 320–25, 

http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR. 
13Hashemi, “The Use of Critical Thinking in Social Science Textbooks of High 

School: A Field Study of Fars Province in Iran,” International Journal of Instruction 

4, no. 1 (2011): 63–78. 
14J Kim, K. & Choi, “The Relationship between Problem Solving Ability, 
Professional Self Concept, and Critical Thinking Disposition of Nursing Students,” 

International Journals of Bio-Science and Bio-Technology 6, no. 5 (2014): 131–42. 
15Tri Maniarta Sari, Susriyati Mahanal, and Siti Zubaidah, “Empowering Critical 

Thinking with Ricosre Learning Model,” Jurnal Pendidikan Sains 6, no. March 2018 
(2018): 1–5. 



7 

 

 

 

mencapai ketuntasan dalam proses pembelajaran.
16

 Sikap ilmiah 

adalah bersikap meliputi rasa ingin tahu, mengutamakan bukti, 

skeptis/tidak mudah percaya, menerima perbedaan, dapat bekerja 

sama, bersikap positif terhadap kegagalan. Sikap ilmiah sangat 

penting dikembangkan dalam diri peserta didik, salah satu caranya 

adalah melalui pembelajaran biologi.
17

 Mata pelajaran biologi 

menjadi salah satu pelajaran yang sangat kompleks, yang 

didalamnya mempelajari berbagai macam makhluk hidup. 

Melalui kegiatan pra penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti di SMA Negeri 2 Kotabumi diketahui bahwa keterampilan 

berpikir kritis dan juga sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik 

pada sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil observasi, wawancara, penyebaran angket 

sikap ilmiah serta soal tes berpikir kritis yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru yang 

mengajar biologi di SMA Negeri 2 Kotabumi yakni ibu Retno, 

beliau mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran ketika 

peserta didik dihadapkan dengan permasalahan-permasalahan yang 

hendak didiskusikan peserta didik belum mampu dengan baik 

untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada 

sehingga membuat peserta didik kesulitan dalam memecahkan 

masalah dan menemukan solusi yang tepat dari suatu 

permasalahan. Selain itu pendidik juga mengatakan bahwa dalam 

proses pembelajaran ketika pendidik memberikan pertanyaan, 

peserta didik belum mampu menjawab sekalipun jawaban tersebut 

ada pada buku biologi yang sedang dipelajari, hal tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik kurang membaca materi yang 

sedang dipelajari. Pendidik juga mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran pendidik sudah menerapkan berbagai metode 

pembelajaran seperti tanya jawab, diskusi, demonstrasi. Namun 

metode yang sering digunakan adalah ceramah. Hal tersebut 

                                                 
16P.W Anderson, L.W., Krathwohl, D.R., and Airasian, A Taxonomy for Learning, 
Teaching, and Assesing, A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives 

(New York: Addison Wesley Longman, Inc, 2001). 
17Devi Afriyuni Yonanda et al., “Pengaruh Model Ecoliteracy Terhadap Sikap Ilmiah 

Di Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 7, no. 1 (2021): 110–17, 
https://doi.org/10.31949/jcp.v7i1.2430. 
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bersesuaian dengan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat 

mengikuti pembelajaran dikelas, beliau lebih sering menggunakan 

metode ceramah sehingga pembelajaran menjadi terpusat kepada 

pendidik. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik menjadi cepat 

bosan dan juga kurang memperhatikan penjelasan yang diberikan 

oleh pendidik. 

Keterampilan berpikir kritis serta sikap ilmiah peserta didik 

juga masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil pra 

penelitian yang telah peneliti lakukan. Untuk mengetahui 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, peneliti memberikan soal 

yang telah tervalidasi tentang keterampilan berpikir kritis berupa 

soal Essay dengan total 10 soal serta menyebarkan angket dengan 

20 pernyataan, yang mana dari masing instrumen soal berpikir 

kritis dan juga angket sikap ilmiah tersebut telah disesuaikan 

dengan indikator berpikir kritis menurut Ennis untuk soal berpikir 

kritisnya serta indikator sikap ilmiah menurut Arthur A Carin 

untuk angket dan dengan menggunakan materi sistem koordinasi 

yang sebelumnya sudah diberikan dan dipelajari oleh peserta didik. 

Uraian dari hasil pra penelitian dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 

Hasil Pra Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas XII IPA  

SMAN 2 Kotabumi Tahun Ajaran 2022/2023 

No Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase Kriteria 

1. Memberi 

penjelasan 

sederhana 

1,2  

 

 

201 

49,50% Rendah 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar 

3,4 50,41% Rendah 

3. Menyimpulkan  5,6 47, 92% Rendah 

4. Memberikan 

penjelasan lebih 

7,8 50,24% Rendah 
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lanjut 

5. Menyusun 

strategi dan 

taktik 

9,10 50% Rendah 

Rata-rata  49,61% Rendah 

Sumber : Data hasil pra-penelitian keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

XII IPA SMAN 2 Kotabumi 

 

Berdasarkan tabel 1.1 yang telah dicantumkan menunjukkan 

bahwa dari indikator berpikir kritis menurut Ennis tersebut, pada 

bagian memberikan penjelasan sederhana memiliki persentasi 

sebesar 49,50% yang tergolong rendah, membangun keterampilan 

dasar memilki persentase sebesar 50,41% yang tergolong rendah, 

indikator menyimpulkan memiliki persentase sebesar 47,92% yang 

tergolong rendah, indikator memberikan penjelasan lebih lanjut 

memilki indikator sebesar 50,24% yang tergolong rendah, dan 

indikator menyusun strategi dan taktik memilki persentase sebesar 

50% yang tergolong rendah. Rata-rata dari hasil tes berpikir kritis 

tersebut yaitu 49,61% yang artinya rendah. Berdasarkan tabel 1.1 

tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwasanya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik masih rendah dan masih harus 

ditingkatkan lagi agar menjadi lebih baik. 

 

Tabel 1.2 

Hasil Pra Tes Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas XII IPA  

SMAN 2 Kotabumi Tahun Ajaran 2022/2023 

No Indikator No Soal Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase Kriteria 

1. Rasa ingin tahu 1,2,11,12  

 

 

201 

 

 

46,92% Rendah 

2. Mengutamakan 

bukti 

6, 19 50,43 % Rendah 

3. Skeptis/tidak 

mudah percaya 

7, 15, 16 

 

50,27% Rendah 

4. Menerima 

perbedaan 

9, 10, 18 50,82% Rendah 
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5. Dapat bekerja 

sama 

3, 4, 5, 

13, 14 

50,87% Rendah  

6. Bersikap 

positif terhadap 

kegagalan 

8, 17, 20 48,92% Rendah 

Rata-rata 49,63% Rendah 

Sumber: Data hasil pra-penelitian sikap ilmiah peserta didik kelas XI IPA 

SMAN 2 Kotabumi 

 

Berdasarkan data tabel 1.2 dari indikator sikap ilmiah menurut 

Arthur A. Carin tersebut, pada bagian indikator rasa ingin tahu 

memilki persentase 46,92% yang tergolong rendah, indikator 

mengutamakan bukti memiliki persentase 50,43% yang tergolong 

rendah, indikator skeptis memiliki persentase 50,27% yang 

tergolong rendah, indikator menerima perbedaan memilki 

persentase 50,82% yang tergolong rendah, indikator dapat 

bekerjasama memilki persentase 50,87% yang tergolong rendah, 

dan indikator bersikap positif terhadap kegagalan memilki 

persentase 48,92% yang tergolong rendah. Rata-rata dari hasil tes 

sikap ilmiah tersebut yaitu  49,63% yang tergolong renah. 

Berdasarkan tabel 1.2 tersebut dapat dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwasanya sikap ilmiah peserta didikbelum baik dan 

masih rendah yang mana masih harus ditingkatkan supaya menjadi 

lebih baik. 

Dari hasil pra-penelitian tersebut diperlukan suatu usaha guna 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta sikap ilmiah 

peserta didik, yang mana salah satu solusinya adalah dengan 

menggunakan suatu model pembelajaran yang terpusat kepada 

peserta didik. Model pembelajaran yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Kotabumi khususnya 

dikelas XI ialah model Discovery Learning. Akan tetapi dalam 

penerapan model tersebut, faktanya dari hasil pra-penelitian yang 

dilakukan keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta 

didik masih rendah. Oleh sebab itu dibutuhkan model 

pembelajaran yang lebih inovatif lagi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI 
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di SMA Negeri 2 Kotabumi,yang dalam hal ini peneliti 

menggunakan model pembelajaran RICOSRE. 

Model pembelajaran RICOSRE merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan pada tahun 2017 oleh Mahanal 

dan juga Zubaidah, dengan tujuan untuk mengembangkan serta 

memberdayakan keterampilan berpikir tingkat tinggi di abad 

21.
18

Beberapa ahli telah memperkenalkan model pembelajaran 

berbasis pemecahan masalah seperti Polya, Krulick & Rudnick, 

dan Carson. Kemudian dengan menggunakan tahapan penelitian 

dan pengembangan Plomp, Mahanal serta Zubaidah 

mengembangkan model pembelajaran yang disebut RICOSRE, 

yang mana tahapan model pembelajarannya dari hasil modifikasi 

tahapan pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah dari 

berbagai ahli tersebut.
19

 

Model pembelajaran RICOSRE memiliki banyak keunggulan 

jika dibandingkan dengan model Discovery Learning 

dalammembantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir kritisdan sikap ilmiah, keunggulan tersebut terletak pada 

sintaks dari model pembelajaran RICOSRE yang merupakan 

model pembelajaran yang berbasis masalah. Dalam model 

pembelajaran ini peserta didik akan mengembangkan kemampuan 

dalam memecahkana masalah yang terkait dengan isu-isu ilmiah 

yang ada di kehidupan, sehingga keterampilan berpikir kritis 

peserta didik juga akan meningkat. Selain itu, sintak pertama 

RICOSRE adalah Reading (membaca) yang mana membaca tidak 

hanya bermanfaat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan, 

tetapi juga dapat memberdayakan keterampilan berpikir kritis.
20

 

Model pembelajaran RICOSRE juga diharapkan dapat 

meningkatkan sikap ilmiah peserta didik melalui sintaks nya yakni; 

Reading (membaca), Identifying the problem (mengidentifikasi 

masalah), Constructing the solution (membangun solusi), Solving 

                                                 
18Tesa Manisa, Susriyati Mahanal, and Fatchur Rohman, “Empowering Problem-
Solving Skills through RICOSRE Learning Model,” Article Jurnal Pendidikan Sains 

8, no. 1 (2020): 12–15, http://journal.um.ac.id/index.php/jpsISSN:2338-9117. 
19Sari, Mahanal, and Zubaidah, “Empowering Critical Thinking with Ricosre 

Learning Model.” 
20Sari, Mahanal, and Zubaidah. 
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the problem (memecahkan masalah), Reviewing the problem 

solving (meninjau pemecahan masalah) dan Extending problem 

solution (memperluas solusi masalah).
21

 

Hasil penelitian oleh Mahanal model pembelajaran RICOSRE 

merupakan model pembelajaran yang efektif dalam 

memberdayakan dan mendukung kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Alasannya adalah: model pembelajaran RICOSRE 

mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya. RICOSRE membiasakan peserta didik untuk 

mengeksplorasi berbagai masalah, mengidentifikasi masalah, 

menemukan solusi, menerapkan tahapan pemecahan masalah 

secara rinci, dan berkolaborasi dengan teman sebaya.
22

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tri 

Maniarti, Susriyati Maharani dan Siti Zubaidah di SMAN 10 dan 

SMAN 4 Malang, menunjukkan bahwa model pembelajaran 

RICOSRE memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Dapat dilihat dari perbedaan skor yang 

didapat, penggunaan model pembelajaran RICOSRE memperoleh 

skor lebih tinggi dari pada dengan model pembelajaran 

konvensional.
23

Selain itu adapula penelitian yang dilakukan oleh 

Tesa Manisa, Susriyati Mahanal dan Fathur Rohman di SMAN 1 

dan SMAN 7 Malang juga menunjukkan bahwasanya model 

pembelajaran RICOSRE berpotensi untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik sehingga dapat 

memberdayakan keterampilan berpikir kritis.
24

 

Model RICOSRE sendiri melibatkan pendidik untuk bertindak 

sebagai pembimbing dalam pembelajaran di kelas. Pendidik 

membimbing peserta didik pada langkah awal hingga langkah 

lainnya untuk mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah 

                                                 
21Susriyati Mahanal et al., “RICOSRE: A Learning Model to Develop Critical 

Thinking Skills for Students with Different Academic Abilities,” International 

Journal of Instruction 12, no. 2 (2019): 417–34, 

https://doi.org/10.29333/iji.2019.12227a. 
22Mahanal et al. 
23Sari, Mahanal, and Zubaidah, “Empowering Critical Thinking with Ricosre 

Learning Model.” 
24Manisa, Mahanal, and Rohman, “Empowering Problem-Solving Skills through 
RICOSRE Learning Model.” 
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hingga mampu menemukan solusi yang tepat dari suatu 

permasalahan yang sedang didiskusikan. Namun, dalam model ini 

pendidik tidak akan mendominasi  pembelajaran tetapi akan 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses 

memecahkanmasalah sehingga peserta didik mampu menemukan 

solusi atas permasalahan. Peserta didik sendiri melakukan kegiatan 

diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan, mengeksplorasi 

berbagai alternatif solusi, mereview solusi, mengkomunikasikan 

hasil temuan solusi  hingga menemukan solusi yang tepat dari 

suatu permasalahan.
25

 Dengan kegiatan-kegiatan tersebut 

menjadikan pembelajaran terpusat pada peserta didik. 

Bersesuaian dengan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan sebuah 

penelitian yang berjudul“Pengaruh Model RICOSRE terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Sikap Ilmiah Peserta Didik pada 

Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA” 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, 

maka penulis dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan yang 

ditemukan yakni sebagai berikut: 

1. Peserta didik belum mampu dengan baik untuk 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada 

sehingga membuat peserta didik kesulitan dalam memecahkan 

masalah dan menemukan solusi yang tepat dari suatu 

permasalahan 

2. Peserta didik belum mampu menjawab pertanyaan pendidik 

sekalipun jawaban tersebut ada pada buku biologi yang sedang 

dipelajari, hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

kurang membaca materi yang sedang dipelajari 

3. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada pendidik dengan 

didominasi penggunaan metode ceramah. 

4. Keterampilan berpikir kritis peserta didik masih tergolong 

rendah. 

                                                 
25Sari, Mahanal, and Zubaidah, “Empowering Critical Thinking with Ricosre 
Learning Model.” 
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5. Sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik masih tergolong 

rendah. 

Berdasarkan dari identifikasi permasalahan yang ada, maka 

penulis membatasi  masalah yang menjadi penelitian dalam 

proposal ini, yakni sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penelitian difokuskan pada penggunaan model 

pembelajaran RICOSREdengan tahapan-tahapan yang meliputi 

Reading (membaca), Identifying the problem (mengidentifikasi 

masalah), Constructing the solution (membangun solusi), 

Solving the problem (memecahkan masalah), Reviewing the 

problem solving (meninjau pemecahan masalah) dan Extending 

problem solution (memperluas solusi masalah). 

2. Keterampilan berpikir kritis yang diteliti dalam penelitian ini 

berdasarkan indikator berpikir kritis menurut Ennis yakni 

berupa memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan 

lebih lanjut, menyusun strategi dan taktik 

3. Sikap ilmiah yang diteliti dalam penelitian ini berdasarkan 

indikator sikap ilmiah menurut Arthur A.Carin yang meliputi 

rasa ingin tahu, mengutamakan bukti, skeptis/tidak mudah 

percaya, menerima perbedaan, dapat bekerja sama, bersikap 

positif terhadap kegagalan. 

4. Materi pembelajaran difokuskan pada materi sistem reproduksi.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada identifikasi 

masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah model RICOSRE berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas 

XI SMA? 

2. Apakah model RICOSRE berpengaruh terhadap sikap ilmiah 

peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui pengaruh model RICOSRE terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran biologi Kelas 

XI SMA. 

2. Mengetahui pengaruh model RICOSRE terhadap sikap ilmiah 

peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi semua 

komponen pendukung pengelolaan pendidikan, yaitu: 

1. Secara Teoritis  

Mampu memberikan berbagai informasi teori yang dicari 

yang bersesuaian dengan tema skripsi, terutama dalam masalah 

penggunaan model RICOSRE yang dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis serta sikap ilmiah peserta didik. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pendidik  

Diharapkan dapat dijadikan bahan pemikiran dan 

pedoman dalam menentukan penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai dan juga efektif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah peserta didik. 

b. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik 

melalui penggunaan model pembelajaran yang sesuai dan 

efektif dalam pembelajaran biologi. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi langkah sekolah dalam 

mengambil tindakan untuk lebih memperhatikan 

keterampilan berpikir kritis dan juga sikap ilmiah peserta 

didik sehingga dapat menghasilkan mutu lulusan yang baik. 

d. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan serta pengalaman dari proses 

penelitian, sehingga dapat memperbaiki diri dan dapat 

mengembangkan dan menerapkan pengalaman kelak 

dilapangan. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Proposal skripsi ini ditulis dengan menggunakan beberapa 

penelitian serta teori lain yang dijadikan sebagai referensi serta 

acuan, yang kemudian dikembangkan lagi oleh penulis sehingga 

dapat menghindari pengulangan serta dapat menemukan 

pembaharuan dari penelitian sebelumnya. Adapun beberapa 

penelitian yang dijadikan acuan dalam penulisan proposal ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian pertama yang dijadikan sebagai referensi adalah 

penelitian oleh Tri Maniarti, dkk (2018) dengan judul 

"Empowering Critical Thinking with RICOSRE Learning 

Model". Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model 

RICOSRE mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Dalam penelitian ini juga dijelaskan bahwa perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui konsistensi 

model RICOSRE untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan diperlukan juga identifikasi interaksi model 

pembelajaran yang dipelajari dengan variabel bebas dan terikat 

lainnya dalam proses pembelajaran dikelas.
26

 

2. Penelitian kedua yang dijadikan referensi adalah penelitian oleh 

Susriyati Mahanal, dkk(2022) yang berjudul "Empowering 

College Students Problem Solving Skills trough Ricosre 

Model". Dari hasil penelitian diketahui bahwasanya model 

pembelajaran RICOSRE dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik dari berbagai latar belakang 

akademik.
27

 

3. Penelitian ketiga yang dijadikan referensi adalah penelitian oleh 

Tesa Manisa, dkk (2020) yang berjudul “Empowering Problem-

Solving Skills Through RICOSRE Learning Model”. Dari 

penelitian ini dapat diketahui bahwasanya model pembelajaran 

                                                 
26Sari, Mahanal, and Zubaidah. 
27Susriyati Mahanal et al., “Empowering College Students’ Problem-Solving Skills 

through RICOSRE,” Education Sciences 12, no. 3 (2022), 
https://doi.org/10.3390/educsci12030196. 
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RICOSRE mampu memberdayakan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik kelas X MIPA di Kota Malang.
28

 

4. Penelitian keempat yang dijadikan referensi adalah penelitian 

oleh Susriyati Mahanal, dkk (2019) dengan judul "RICOSRE: A 

Learning Model to Develop Critical Thinking Skills for 

Students with Different Academic Abilities". Dari penelitian ini 

dapat diketahui bahwasanya model pembelajaran RICOSRE 

mampu menurunkan kesenjangan kemampuan berpikir kritis 

antara peserta didik yang mempunyai kemampuan akademik 

yang tinggi dan yang rendah.
29

 

5. Penelitian kelima yang dijadikan referensi adalah penelitian 

oleh Miftakhul Khasanah, dkk (2022) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran  Ricosre Berbantuan Videoscribe dan 

Quizziz terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMA 

Negeri 8 Kota Ternate”. Dalam hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwasanya model RICOSRE dengan bantuan 

video pembelajaran serta Quizziz memiliki pengaruh terhadap 

Keterampilan Berpikir kreatif peserta didik di SMAN 8 Kota 

Ternate.
30

 

6. Penelitian keenam yang dijadikan referensi adalah penelitian 

oleh Desy Putri Rahmawati, dkk (2021) yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran RICOSRE terhadap 

Keterampilan Berpikir Analitis pada Siswa Kelas X SMA”. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwasanya model 

RICOSRE mempunyai potensi dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir analitis.
31

 

                                                 
28Manisa, Mahanal, and Rohman, “Empowering Problem-Solving Skills through 

RICOSRE Learning Model.” 
29Mahanal et al., “RICOSRE: A Learning Model to Develop Critical Thinking Skills 
for Students with Different Academic Abilities.” 
30Miftakhul Khasanah, Chumidach Roini, and Bahtiar Bahtiar, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Ricosre Berbantuan Videoscribe Dan Quizziz Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kreatif Siswa Sma Negeri 8 Kota Ternate,” Jurnal Bioedukasi 5, no. 1 
(2022): 1, https://doi.org/10.33387/bioedu.v5i1.4417. 
31Desy Putri Rahmawati, Susriyati Mahanal, and Umie Lestari, “Pengaruh Model 

Pembelajaran RICOSRE Terhadap Keterampilan Berpikir Analitis Pada Siswa Kelas 

X SMA,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 6, no. 10 (2021): 
1650, https://doi.org/10.17977/jptpp.v6i10.15074. 



18 

 

 

 

7. Penelitian ketujuh yang dijadikan referensi yaitu penelitian oleh 

Ni Made Ayu Suryantari, dkk (2019) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media 

Benda Konkret Terhadap Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar IPA”. 

Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap sikap ilmiah peserta didik.
32

 

8. Penelitian kedelapan yang dijadikan referensi yaitu penelitian 

oleh Devi Afriyanti Yonanda, dkk (2021) yang berjudul 

“Pengaruh Model Ecoliteracy terhadap Sikap Ilmiah di Sekolah 

Dasar". Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang dipakai yakni model pembelajaran 

ecoliteracy dapat dipakai sebagai alternatif guna meningkatkan 

sikap ilmiah peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar.
33

 

9. Penelitian kesembilan yang dijadikan referensi yaitu penelitian 

oleh Silvia Anggri Wijaya, dkk (2021) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Fisika dan Sikap Ilmiah Siswa di SMAN 2 

Kota Bengkulu”. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Berbasis Masalah berpengaruh 

terhaap peningkatan sikap ilmiah peserta didik di SMAN 2 Kota 

Bengkulu.
34

 

10. Penelitian kesepuluh yang dijadikan referensi yaitu penelitian 

oleh Widani, dkk (2019) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar IPA 

dan Sikap Ilmiah pada Siswa Kelas V SD Gugus I Kecamatan 

Nusa Penida”. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap ilmiah peserta 

                                                 
32Ni Made Ayu Suryantari, Ketut Pudjawan, and I Made Citra Wibawa, “Pengaruh 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Benda Konkret Terhadap 

Sikap Ilmiah Dan Hasil Belajar IPA,” International Journal of Elementary Education 

3, no. 3 (2019): 316, https://doi.org/10.23887/ijee.v3i3.19445. 
33Yonanda et al., “Pengaruh Model Ecoliteracy Terhadap Sikap Ilmiah Di Sekolah 
Dasar.” 

34Silvia Anggri Wijaya, Rosane Medriati, and Eko Swistoro, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika 

Dan Sikap Ilmiah Siswa Di SMAN 2 Kota Bengkulu,” Jurnal Kumparan Fisika 1, no. 
3 (2018): 28–35, https://doi.org/10.33369/jkf.1.3.28-35. 
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didik yang diberikan perlakuan dengan model inkuiri 

terbimbing dengan peserta didik yang diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran konvensional.
35

 

Dari kesepuluh penelitian yang dijadikan referensi dalam 

penulisan proposal ini serta dijadikan acuan untuk melakukan 

penelitian, peneliti memiliki nilai keterbaharuan yang terletak 

pada tempat penelitian yakni yang diadakan di SMA Negeri 2 

Kotabumi, selain itu nilai novelty juga peneliti temukan dalam 

variabel terikat yang digunakan yakni sikap ilmiah.Karena 

peneliti belum menemukan penelitian terdahulu yang memakai 

model pembelajaran RICOSRE untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap sikap ilmiah, namun pada berpikir kritis sudah ada 

sebelumnya pada penelitian terdahulu. Oleh sebab itu proposal 

ini memiliki judul "Pengaruh Model RICOSRE terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Sikap Ilmiah Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA"  

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dari proposal penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model RICOSRE terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Sikap Ilmiah Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Biologi Kelas XI SMA” adalah sebagai berikut : 

Bab I          : Berisi penjelasan mengenai Pendahuluan yang berisi 

Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, serta 

Sistematika Penulisan. 

Bab II         : Berisi penjelasan mengenai Teori yang Digunakan 

serta Pengajuan Hipotesis. 

Bab III        : Berisi penjelasan mengenai Metode Penelitian yang 

terdiri dari Waktu dan TempatPenelitian, 

                                                 
35Ni Kadek Tri Widani, Dewa Nyoman Sudana, and I Gusti Ayu Tri Agustiana, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Ipa Dan 

Sikap Ilmiah Pada Siswa Kelas V Sd Gugus I Kecamatan Nusa Penida,” Journal of 
Education Technology 3, no. 1 (2019): 15–21. 
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Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi, Sampel 

dan Teknik Pengumpulan Data, Definisi Operasional 

Variabel, Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan 

Reliabilitas Data, Uji Prasarat Analisis, serta Uji 

Hipotesis.  

Bab VI   :Berisi penjelasan mengenai Hasil Penelitian dan 

Pembahasan yang terdiri dari Deskripsi Data serta 

Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis.  

Bab V         :Berisi penjelasan mengenai Penutup yang terdiri dari 

Simpulan serta Rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Pengaruh Model RICOSRE Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI 

SMA dapat disimpulkan bahwa:  

1. Terdapat Pengaruh Model RICOSRE Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas 

XI SMA. Pada peneltian yang telah dilakukan peneliti dari tanggal 

29 Maret – 3 Mei 2023 dapat menjawab seluruh rumusan masalah 

yang telah ditentukan dari hasil uji hipotesis menggunakan uji t-

test dengan hasil signifikan 0,000 < 0,05.  

2. Terdapat Pengaruh Model RICOSRE Terhadap Sikap Ilmiah 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA. Pada 

peneltian yang telah dilakukan peneliti dari tanggal 29 Maret – 3 

Mei 2023 dapat menjawab seluruh rumusan masalah yang telah 

ditentukan dari hasil uji hipotesis menggunakan uji t-test dengan 

hasil signifikan 0,006< 0,05. 

 

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan 

kesimpulan diatas maka sebagai bahan rekomendasi dengan 

mempertimbangkan hasil temuan dan teoritik, sehingga terdapat 

beberapa hal yang dapat menjadi bahan rekomendasi yaitu sebagai 

berikut:  

1. Bagi Sekolah 

Melatih pendidik tentang cara memilih model pembelajaran 

yang sesuai dengan karakter peserta didiknya.  

2. Bagi Pendidik  

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

RICOSRE dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah peserta didik. 
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3. Bagi Peserta didik  

Peserta didik sebaiknya lebih banyak mengembangkan cara 

untuk mencari informasi yang tersedia di sekitarnya yang 

kemudian dapat digunakan sebagai sumber belajar.  

4. Bagi Peneliti Lain 

Dalam menggunakan model pembelajaran RICOSRE 

disarankan untuk peneliti lainnya harus mempersiapkan segala 

perencanaan perangkat pembelajaran dan juga media pendukung 

sesuai topik yang akan dibahas. Selain itu, peneliti lain juga dapat 

menggunakan model RICOSRE dengan variabel terikat serta 

materi yang berbeda untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran RICOSRE terdapat pengaruh atau tidak 
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